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Abstract. The implementation of positive discipline in schools plays a crucial role in shaping students’ character
and behavior. At MTs Ciwedus, disciplinary issues often arise due to the ineffectiveness of the methods used by
educators. This study aims to identify and analyze the effectiveness of implementing positive discipline on students'
behavior at MTs Ciwedus. This research employs a qualitative method with a case study approach. Data were
collected through observations, in-depth interviews, and documentation. The subjects of the study were students
and educators at MTs Ciwedus. The results show that the implementation of positive discipline can reduce
negative student behaviors and enhance a conducive learning environment. Educators who apply positive
discipline tend to be more successful in building good relationships with students, thus creating a more effective
learning environment. The implementation of positive discipline at MTs Ciwedus has proven to be effective in
addressing disciplinary issues and improving students' positive behavior. It is recommended that the school
continues to implement and develop this method to achieve more optimal results.
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Abstrak.Penerapan disiplin positif di sekolah memiliki peranan penting dalam membentuk karakter dan perilaku
siswa. Di MTs Ciwedus, masalah disiplin seringkali muncul akibat kurang efektifnya metode yang digunakan
oleh para pendidik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis efektivitas penerapan
disiplin positif terhadap perilaku siswa di MTs Ciwedus. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subjek
penelitian adalah siswa dan pendidik di MTs Ciwedus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan disiplin
positif mampu mengurangi perilaku negatif siswa dan meningkatkan suasana belajar yang kondusif. Pendidik
yang menerapkan disiplin positif cenderung lebih berhasil dalam membangun hubungan yang baik dengan siswa,
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif. Penerapan disiplin positif di MTs Ciwedus terbukti
efektif dalam mengatasi masalah disiplin dan meningkatkan perilaku positif siswa. Disarankan agar sekolah terus
menerapkan dan mengembangkan metode ini untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

Kata kunci: Disiplin Positif, Efektivitas, Lingkungan Belajar, Mts Ciwedus, Perilaku Siswa

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lembaga penting di mana para siswa mendapatkan pengajaran di
bawah pengawasan guru-guru yang terlatih. Tidak hanya sebagai tempat belajar formal,
sekolah juga berfungsi sebagai sarana interaksi sosial antara siswa serta antara siswa dan
kelompok-kelompok lainnya (Azis & Risfaisal, 2021). Hal ini menjadikan sekolah sebagai
lingkungan yang kompleks dan dinamis, yang memainkan peran penting dalam

mengembangkan potensi peserta didik. Melalui berbagai aktivitas dan interaksi, siswa belajar
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untuk memenuhi tugas-tugas kehidupan mereka, baik sebagai individu, anggota masyarakat,
maupun sebagai umat manusia yang memiliki tanggung jawab sosial dan moral yang luas
(Dewi & Alam, 2020).

Di sekolah, guru memiliki tugas utama untuk mempersiapkan para murid menjadi versi
terbaik dari diri mereka sendiri. Mengingat bahwa siswa adalah generasi penerus, penting bagi
guru untuk fokus pada tugas pokok dan fungsi mereka, yaitu melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar dengan baik dan optimal. Setiap siswa memiliki karakteristik yang unik, termasuk
perbedaan dalam kecerdasan, emosi, dan kelebihan (Senjaya et al., 2020). Oleh karena itu,
metode pengajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi masing-masing siswa
untuk memastikan bahwa semua siswa dapat mencapai hasil belajar yang maksimal .

Permasalahan yang dihadapi siswa sangat beragam dan muncul dari berbagai faktor,
mulai dari keluarga, lingkungan masyarakat, hingga lingkungan sekolah itu sendiri. Masalah-
masalah ini dapat mempengaruhi kinerja akademis dan kesejahteraan psikologis siswa. Oleh
karena itu, peran guru Bimbingan Konseling (BK) sangat vital dalam membantu siswa
mengatasi berbagai masalah tersebut. Guru BK memberikan layanan yang bersifat preventif,
kuratif, dan rehabilitatif. Layanan preventif bertujuan untuk mencegah terjadinya masalah,
layanan kuratif berfokus pada penanganan masalah yang sudah ada, sedangkan layanan
rehabilitatif bertujuan untuk memulihkan kondisi siswa setelah mengalami masalah
(Panglipurningsih et al., 2024; Rizgiana et al., 2023).

Dengan adanya layanan bimbingan konseling yang efektif, siswa diharapkan dapat
mengatasi hambatan-hambatan yang mereka hadapi dan dapat berkembang secara optimal.
Guru BK harus bekerja sama dengan guru mata pelajaran dan pihak sekolah lainnya untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Upaya ini akan membantu siswa tidak hanya
dalam aspek akademis tetapi juga dalam perkembangan pribadi dan sosial mereka. Pentingnya
peran sekolah dan guru dalam membentuk karakter serta kemampuan siswa menjadikan
institusi pendidikan sebagai salah satu pilar utama dalam pembangunan masyarakat yang lebih
baik dan berdaya saing .

Melalui proses pengajaranlah seluruh potensi seperti: kejujuran, sopan santu,
kedisiplinan, dan tanggung jawab yang ada pada diri anak akan terbentuk dan terbina dengan
baik di sekolah (Ma, 2019). Aturan lewat tata tertib di sekolah menjadi hal yang sangat penting
agar berlangsungnya kegiatan belajar dan sosial siswa sesuai dengan norma dan aturan yang
berlaku. Setiap guru berusaha untuk menemukan cara yang tepat untuk menegakan kedisplinan
namun beberapa oknum guru masih melakukan kekerasan untuk menegakan kedisiplinan.

Hukuman fisik berupa memukul, mencubit dan menjemur. Pemberian hukuman justru
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membuat siswa tidak suka dengan disiplin, karena menimbulkan rasa marah, terhina dan tidak
dihargai (Saputra, 2023).

Disiplin merupakan elemen penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif
di sekolah dasar. Disiplin yang baik membantu menciptakan struktur, tanggung jawab, dan
organisasi yang diperlukan untuk pembelajaran siswa yang optimal. Selain itu, disiplin
berperan dalam pengembangan karakter siswa, menanamkan nilai-nilai penting seperti
tanggung jawab, kerjasama, dan disiplin diri (Rosita et al., 2022). Kedisiplinan yang diterapkan
secara konsisten dan positif dapat membangun suasana belajar yang kondusif, meningkatkan
kinerja akademis, dan membentuk perilaku yang baik di kalangan siswa (Dakhi, 2020).
Penelitian Kuleto et al. (2021) menunjukkan bahwa pendekatan disiplin yang tepat dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku siswa secara positif, menciptakan generasi yang lebih
bertanggung jawab dan produktif di masa depan.

Kedisiplinan siswa di sekolah merupakan tanggung jawab seluruh komponen yang ada
di sekolah, termasuk guru, staf administrasi, dan orang tua (Fathurrochman et al., 2022). Di era
sebelumnya, kedisiplinan siswa sering kali dilekatkan dengan guru bimbingan konseling (BK).
Namun, pendekatan ini berubah seiring dengan munculnya konsep disiplin positif. Salah satu
upaya yang menekankan pada kesadaran diri dalam kedisiplinan adalah disiplin positif (Utari,
2023). Disiplin positif adalah cara untuk meningkatkan kedisiplinan dan mendorong anak-anak
tanpa menghukum atau memberi penghargaan kepada mereka secara berlebihan. Pendekatan
ini menekankan pentingnya memahami kesalahan dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar dari kesalahan tersebut, alih-alih hanya fokus pada hukuman.

Studi mengenai disiplin positif di sekolah dasar telah mendapatkan perhatian yang
signifikan dari berbagai penelitian terdahulu. Saputro & Murdiono (2020) dalam karyanya
"Positive Discipline” mengemukakan bahwa pendekatan disiplin positif tidak hanya membantu
dalam mengelola perilaku siswa tetapi juga berfokus pada pengembangan karakter dan nilai-
nilai sosial seperti tanggung jawab dan kerjasama. Penelitian ini menyoroti efektivitas
pendekatan yang lebih memihak pada pemahaman dan pembelajaran daripada penggunaan
hukuman atau penghargaan eksternal yang sering kali bersifat sementara.

Gunartati & Kurniawan (2021) melanjutkan dengan menekankan pentingnya dukungan
komprehensif dari seluruh komunitas sekolah dalam menerapkan disiplin positif. Studi mereka
menunjukkan bahwa integrasi peran guru, staf sekolah, dan orang tua dalam pembelajaran
disiplin positif memiliki dampak yang signifikan terhadap keseimbangan lingkungan belajar
yang kondusif dan pengembangan karakter siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan landasan kuat untuk menjelaskan bahwa pendekatan kolaboratif dan berkelanjutan
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dalam menerapkan disiplin positif bukan hanya mengubah perilaku siswa tetapi juga
menciptakan budaya sekolah yang lebih inklusif dan peduli terhadap kebutuhan individual
siswa

Gap riset dari studi-studi ini adalah adanya kebutuhan untuk lebih memperdalam
pemahaman tentang implementasi konkret dan dampak jangka panjang dari disiplin positif di
sekolah dasar, khususnya dalam konteks Indonesia. Urgensi penelitian ini terletak pada
pentingnya mengidentifikasi strategi yang tepat untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dengan
pendekatan yang tidak hanya efektif tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai budaya lokal, serta
merespons dinamika sosial dan perkembangan anak secara holistik. Berdasarkan Grand Theory
dan Grand Tour yang telah dibahas, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi kurangnya optimalitas pendekatan saintifik dalam konteks spesifik

ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif, yaitu metode yang digunakan untuk menggambarkan kondisi yang dilihat di
lapangan secara apa adanya. Data mengenai hal-hal yang diselidiki/diteliti kemudian dianalisis
secara mendalam. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah MTs PUI Ciwedus, yang menjadi
subjek penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah informasi yang diperoleh dari
Kepala Sekolah MTs PUI Ciwedus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, yang dilakukan secara langsung dengan Kepala Sekolah MTs PUI Ciwedus untuk
mendapatkan data yang relevan dan mendalam. Data yang diperoleh dari wawancara kemudian
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yang digunakan untuk
menginterpretasikan dan menggambarkan data secara sistematis sehingga dapat memberikan

gambaran yang jelas mengenai kondisi yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam studi oleh Burden (2020), konsep Disiplin Positif yang dikembangkan oleh Drs.
Jane Nelsen bertujuan untuk mendidik siswa dan anak-anak agar bertanggung jawab serta
cerdas. Disiplin positif tidak hanya sekadar mengatur perilaku, tetapi juga memperkuat
hubungan antara guru dan siswa, meningkatkan empati, memperkenalkan pengaturan diri, dan
membantu dalam pemecahan masalah. Berbeda dengan pendekatan tradisional yang cenderung
mengandalkan hukuman untuk mengatur perilaku, disiplin positif menekankan pengajaran dan

penguatan perilaku yang diinginkan. Pentingnya disiplin positif bagi anak-anak juga
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ditekankan dalam literatur, bahwa pendekatan ini harus dipahami sebagai upaya untuk
membimbing anak mengenai tanggung jawab dan konsekuensi dari tindakan mereka, bukan
semata-mata tentang menghukum kesalahan mereka. Astani & Nasri (2022) menyatakan
bahwa peran pendidik dan orang tua dalam menerapkan disiplin positif tidak hanya sebagai
pembimbing, tetapi juga sebagai teladan yang mengajarkan nilai-nilai moral dan perilaku yang
diharapkan.

Perbedaan antara hukuman dan disiplin juga ditekankan dalam pandangan Syaiful
Bahri Djamarah, yang menyatakan bahwa hukuman merupakan salah satu alat pendidikan yang
diperlukan namun harus disertai dengan pendekatan yang membangun, bukan mengintimidasi.
Pandangan serupa disampaikan oleh Gary Gore, yang menekankan bahwa pendidikan tidak
seharusnya dilakukan dalam ketakutan dan kekerasan, karena hal tersebut dapat mengajarkan
anak untuk mengikuti kehendak orang lain secara paksa. Dalam konteks ini, pendekatan
disiplin positif telah terbukti efektif dalam menghasilkan hasil yang positif dalam literatur
sebelumnya. Sebagai contoh, penelitian oleh Fauzi (2016) mengidentifikasi bahwa pendekatan
pendidikan yang lebih inklusif dan mendukung, seperti disiplin positif, dapat meningkatkan
motivasi intrinsik siswa, memperbaiki hubungan interpersonal, dan mengurangi insiden
perilaku yang tidak diinginkan di sekolah. Dengan demikian, disiplin positif tidak hanya
berfokus pada aturan dan hukuman, tetapi juga pada pembentukan karakter yang lebih baik dan
responsif terhadap kebutuhan dan perkembangan individu siswa.

Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling mengenai kedisiplinan di
sekolah mengungkapkan beragam strategi penerapan disiplin positif yang diterapkan di MTs
PUI Ciwedus. Contoh konkret termasuk penanganan siswa yang datang terlambat, di mana
mereka diberi disiplin positif dengan membaca Al-Quran sebanyak satu halaman sebagai
bentuk penggantian perilaku yang tidak tepat waktu dengan aktivitas yang mendidik. Menurut
Sakoan (2024), pendekatan ini tidak hanya memberikan efek positif terhadap disiplin siswa,
tetapi juga memberi manfaat spiritual dalam membentuk karakter dan kesadaran atas tanggung
jawab waktu. Selain itu, bagi siswa yang mengalami tingkat kehadiran rendah dan melanggar
peraturan seperti absen tanpa keterangan (alpha) sebanyak lima kali dalam sebulan, pendekatan
konseling kelompok diterapkan bersama dengan tugas membuat mading. Tugas ini bertujuan
untuk mengajak siswa terlibat secara kreatif dalam pembuatan karya seni edukatif yang
mengeksplorasi nilai-nilai disiplin diri. Dengan demikian, disiplin positif tidak hanya menjadi
penyelesaian atas pelanggaran, tetapi juga menjadi peluang untuk pengembangan potensi

kreatif siswa di luar ruang kelas.
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Guru Bimbingan dan Konseling juga terlibat secara aktif dalam menangani situasi di
mana siswa tidak menjaga penampilan rapi. Ketika hal ini terjadi, siswa diminta untuk pergi
ke ruang BK untuk merapikan pakaian mereka. Jika perilaku ini terulang, mereka akan diminta
untuk melakukan perapian di depan teman-teman mereka. Pendekatan ini tidak hanya
mengajarkan siswa untuk menghormati norma penampilan yang baik, tetapi juga mengubah
cara mereka berpakaian sebagai ekspresi dari penghargaan terhadap lingkungan sekolah. Guru
BK menggunakan bahasa yang positif dan mendukung untuk menegur siswa, mengganti kata
"Jangan™ dengan "lebih baik," sehingga memotivasi siswa untuk berperilaku lebih baik tanpa
merasa disalahkan secara langsung. Penelitian terdahulu oleh Nurishlah et al. (2022)
menunjukkan bahwa penerapan disiplin positif tidak hanya meningkatkan kualitas interaksi
antara guru dan siswa, tetapi juga memberikan dampak positif dalam pembentukan karakter
siswa. Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan yang mendidik daripada
menggunakan hukuman, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan
mendukung bagi semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Dengan demikian,
penerapan disiplin positif di sekolah menjadi kunci untuk membangun lingkungan yang
memotivasi, mendidik, dan memberdayakan siswa dalam mencapai potensi mereka secara
penuh.

Penerapan disiplin positif di MTs PUI Ciwedus mencakup berbagai strategi untuk
mengelola perilaku siswa secara efektif. Salah satu contoh adalah kebijakan terkait penggunaan
handphone di sekolah, dimana jika seorang siswa membawa handphone, guru akan menyita
perangkat tersebut selama satu hari dan mengembalikannya keesokan harinya. Langkah ini
diambil dengan mempertimbangkan privasi siswa, yang menuntut agar handphone dimatikan
sebelum diserahkan kepada guru. Tindakan ini tidak hanya sebagai pengendalian, tetapi juga
sebagai pengajaran tentang tanggung jawab dan pengelolaan pribadi di kalangan siswa. Selain
itu, penanganan kasus perilaku verbal kasar juga menjadi fokus bagi guru BK di sekolah ini.
Ketika siswa melanggar aturan tersebut, mereka akan menjalani konseling individu, yang
diikuti dengan penerapan disiplin positif berupa tugas menyiram tanaman atau bunga selama
satu pekan setelah jam sekolah. Pendekatan ini bertujuan untuk tidak hanya mengoreksi
perilaku siswa, tetapi juga mengajarkan tanggung jawab sosial dan dampak positif dari
tindakan yang konstruktif dalam komunitas sekolah.

Kesuksesan penerapan disiplin positif ini tidak terlepas dari kerjasama para guru di
MTs PUI Ciwedus. Mereka tidak hanya menerapkan aturan dengan konsisten, tetapi juga
menghormati dan mendukung siswa dalam proses pembelajaran dan pengembangan pribadi

mereka. Guru-guru ini secara aktif memahami faktor-faktor yang mendasari perilaku baik dan
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buruk siswa, serta bagaimana siswa melihat diri mereka sendiri dalam konteks sekolah dan
lingkungan mereka. Sensitivitas mereka terhadap kebutuhan individu siswa dan lingkungan
belajar yang aman dan mendukung menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi
disiplin positif. Penelitian Bell (2021) juga mendukung pendekatan ini dengan menunjukkan
bahwa pendekatan pendidikan yang berpusat pada penghukuman atau ketakutan tidak hanya
tidak efektif dalam jangka panjang, tetapi juga dapat menghambat perkembangan sosial dan
emosional siswa. Sebaliknya, penelitian Mahoney et al. (2021) pendekatan yang
mempromosikan responsibilitas, empati, dan keterlibatan positif dalam komunitas sekolah
dapat menghasilkan lingkungan belajar yang lebih produktif dan harmonis. Dengan demikian,
penerapan disiplin positif di MTs PUI Ciwedus tidak hanya menjadi strategi pengelolaan
perilaku siswa, tetapi juga mendukung perkembangan holistik siswa dalam mencapai potensi
mereka secara optimal.

Melalui penerapan disiplin positif di lingkungan pendidikan, siswa tidak hanya diberi
pengalaman praktis tentang nilai-nilai fundamental seperti tanggung jawab, kerjasama, dan
integritas, tetapi juga diajarkan bagaimana menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter melalui disiplin positif
membawa dampak yang signifikan dalam membentuk karakter dan perilaku siswa. Menurut
penelitian sebelumnya, seperti yang dilaporkan oleh Nurishlah et al. (2022), disiplin positif
dapat memberikan kontribusi yang positif dalam membentuk kepribadian siswa dan
mendorong mereka untuk berperan aktif dalam masyarakat. Misalnya, pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan Kkualitas interaksi sosial siswa tetapi juga membantu mereka
mengembangkan kemampuan untuk berkolaborasi secara efektif dalam berbagai situasi.

Selain itu, disiplin positif juga memiliki implikasi yang luas bagi guru dan siswa di
sekolah. Menurut Judrah et al. (2024) guru yang menerapkan disiplin positif tidak hanya
berperan sebagai pengajar tetapi juga sebagai pembimbing moral dan sosial yang dapat
memberikan teladan yang baik bagi siswa. Mereka memainkan peran penting dalam membantu
siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai etika dan moral yang menjadi landasan
penting bagi perkembangan pribadi mereka. Dengan demikian, lingkungan belajar yang
didukung oleh prinsip-prinsip disiplin positif tidak hanya menciptakan suasana yang kondusif
untuk pembelajaran akademik tetapi juga memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan sekolah dan mendorong mereka untuk mencapai potensi penuh mereka sebagai
individu yang bertanggung jawab dan berkontribusi positif dalam masyarakat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memberikan kesimpulan tentang pentingnya penerapan disiplin positif di
sekolah, yang dikembangkan oleh Drs. Jane Nelsen, untuk mendidik siswa agar bertanggung
jawab dan cerdas. Penerapan disiplin positif di MTs PUI Ciwedus terbukti efektif dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan siswa. Implikasi dari
penelitian ini adalah bahwa disiplin positif membuat anak merasa lebih baik dan berperan
penting dalam pendidikan, sehingga pendidik dan orang tua harus berperan sebagai teladan,
pendidik, dan moderator. Kontribusi penelitian ini adalah menunjukkan bahwa guru yang
mempraktikkan disiplin positif menghormati dan mendukung siswa, yang mempelajari nilai-
nilai tanggung jawab, kerjasama, dan integritas. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
memperluas cakupan studi dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan guru, serta mengukur
dampak jangka panjang dari disiplin positif terhadap perkembangan akademik dan karakter

siswa.
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